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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh model Discovery Learning Berbasis Tri Kaya Parisudha terhadap kompetensi
pengetahuan IPA. Penelitian ini tergolong jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan nonequivalent control group design.
Populasi penelitian menggunakan seluruh siswa kelas V SD Negeri Gugus V Mengwi sebanyak 7 kelas dengan total 235
siswa. Teknik cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel penelitian. Sampel yang diperoleh sebanyak
68 siswa yaitu 38 siswa kelas V di SD No. 2 Buduk sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa V di SD No. 3 Buduk termasuk
kelas kontrol. Dalam mengumpulkan data kompetensi pengetahuan IPA menggunakan tes pilihan ganda biasa, yang
kemudian dianalisis menggunakan analisis uji t polled varians. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,779 > ttavel
2,000 pada taraf signikansi 5% dengan dk = 66, sehingga Ho ditolak. Jadi berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model Discovery Learning Berbasis Tri Kaya Parisudha terhadap kompetensi pengetahuan IPA
siswa kelas VV SD Negeri Gugus V Mengwi tahun ajaran 2019/2020.
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Abstract

This study aims to determine the effect of the Discovery Learning model based Tri Kaya Parisudha on science knowledge
competencies. This quantitative type of research using nonequivalent control group design. The study population is all fifth
grade SD N Cluster V Buduk us many 7 classes with a total of 235 students. The sampel is determin by the random sampling
technique. The total sample is 68 stundents with 38 students V at SD No. 2 Buduk as the experimental group and 30 students
V at SD No. 3 Buduk as the control group. In collecting science knowledge competencies data using a regular multiple
choice test, which is then analyzed by polled variance t-test analysis. Analysis based on the results obtained teount = 5,779 >
tianle = 2,000 significance level of 5% and dk = 68, so that Ho is declined. So based on the results of the analysis it can be
concluded that there is an influence of the Discovery Learning model based Tri Kaya Parisudha on the science knowledge
competencies of fifth grade students at SD N Cluster V Mengwi in the Academic Year 2019/2020.

Keywords: Discovery Learning, Tri Kaya Parisudha, Science Knowledge Competencies

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan dari
kebiasaan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui
pelatihan dan pengajaran. Pendidikan merupakan salah satu bentuk perubahan dari
perkembangan kebudayaan manusia. Oleh karena itu sudah seharusnya perubahan didalam
pendidikan terus dilakukan mengikuti perkembangan zaman agar pendidikan tersebut lebih
baik dari sebelumnya. Dalam Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif,
dan mandiri, serta bertanggung jawab. Agar dapat terwujudnya tujuan dari pendidikan
tersebut, maka disusunlah rencana tertulis yang dikenal dengan kurikulum. Saat ini
pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 2013.

Pada Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa kurikulum merupakan pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dalam suatu perangkat rencana untuk tujuan yang
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dicapai. Tujuan kurikulum 2013 yaitu membantu masyarakat Indonesia dalam menyiapkan
diri untuk memiliki kemampuan hidup agar dapat menjadi warga negara yang lebih baik.
Pada proses pembelajaran Kurikulum 2013 siswa dituntut berperan aktif seperti mencari,
mengolah, mengkontruksi serta menerapkan pengetahuan.

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 pada bagian proses pembelajaran menyatakan
bahwa proses pembelajaran pada masing-masing instansi pendidikan dapat dilakukan secara
intraktif, inspiratif, diberi motivasi peserta didik agar dapat berpartisipasi dengan aktif sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik peserta didik. Setiap satuan pendidikan
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi ketercapaian kompetensi lulusan,
khususnya dalam kompetensi pengetahuan IPA. Kompetensi pengetahuan IPA adalah suatu
ilmu pengetahuan yang mempelajari mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam,
yang berhubungan satu sama lain dan didasarkan pada hasil observasi atau pengamatan serta
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Dalam mempelajari ilmu
pengetahuan alam memerlukan konsentrasi penuh dan praktek dalam mempelajarinya.
Pelajaran ilmu pengetahuan alam tidak bisa hanya dengan dipelajari saja, namun keaktifan
dalam pembelajaran juga mempengaruhi kualitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam
tersebut. llmu pengetahuan alam diajarkan melalui kegiatan pembelajaran yang aktif dan
menekankan pada keterampilan proses siswa. Dari penjelasan yang dipaparkan, tampaknya
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat membantu siswa agar terlibat aktif. Penggunaan
model, metode dan strategi pembelajaran dalam kemampuan dan keterampilan guru saat
pembelajaran perlu ditingkatkan agar pembelajaran IPA dapat mewujudkan kemampuan dan
keterampilan dasar siswa dalam proses pembelajaran. Untuk dapat menciptakan keaktifan
dalam pembelajaran, dibutuhkan seorang guru yang ahli dan bertanggungjawab dalam
penyelenggaraan pendidikan disekolah. Selain itu keahlian guru dalam pengelolaan kelas
yang baik dapat meningkatkan mutu pendidikan. Maka dari itu guru haruslah dapat
merancang metode, model, dan strategi pembelajaan baik agar dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SD, khususnya
pada mata pelajaran IPA, ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran muatan IPA. Berkaitan dengan hal tersebut,
banyak faktor yang memengaruhi salah satunya penerapan model pembelajaran serta media
pembelajaran yang kurang beragam dalam menunjang proses pembelajaran. Cara
pembelajaran yang demikian dapat membuat siswa pasif dan kurang semangat untuk
mengikuti pembelajaran, itu terlihat dari kurangnya antusias siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, hanya ada beberapa siswa yang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Kurangnya penerapan model dan media saat pembelajaran dapat
menghilangkan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Selain itu siswa kurang percaya diri
jika diberi kesempatan untuk bertanya atau mengemukakan pendapat, jika melakukan
kesalahan siswa akan cenderung putus asa dan siswa lain akan mengejek siswa tersebut
sehingga membuat metalnya menurun.Dari uraian tersebut, maka diperlukan berupa
penerapan model pembelajaran yang bersifat aktif dan dapat menjaga etika siswa dalam
berbuat, berkata, serta berpikir. Salah satunya model pembelajaran yang dapat diterapkan
untk meningkatkan keaktifan siswa yaitu model pembelajaran Discovery Learning berbasis
Tri Kaya Parisudha, dengan model ini siswa didorong untuk belajar sendiri melalui
keterlibatan aktif dengan berbagai konsep dan prinsip melalui ajaran etika yang baik.

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran penemuan yang
menggunakan pendekatan kontruktivis mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ia
menemukan informasi baru. Melalui model discovery learning, siswa secara aktif
menyelidiki hubungan, mengumpulkan materi, dan digunakan dalam menemukan konsep
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atau prinsip pada suatu peristiwa tersebut. (Kodir, 2018). Kelebihan menggunkan mode ini
yaitu siswa dapat mengembangkan self concept” pada dirinya, serta mendorong siswa untuk
berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, jujur, dan terbuka. Dengan
menggunakan model ini, siswa dapat meningkatkan kompetensi pengetahuannya dengan
lebih mudah. Dikarenakan akan banyak menemukan pendapat dan latar belakang yang
berbeda dalam kelas, maka pengalaman belajar berasaskan ajaran etika melalui basis Tri
Kaya Parisudha akan sangat baik diberikan kepada siswa. Pentingnya etika dalam
penanaman sikap pendidikan adalah karena sesungguhnya etikalah yang merupakan hal
utama dan pertama perlu diberikan dan ditindaklanjuti dalam pengelolaan pendidikan. Maka
dari itu pendidikan perlu menerapkan penanaman etika secara jelas dan konsisten.

Pada ajaran agama hindu kata Tri Kaya Parisudha terdiri terdiri dari tiga kata yaitu
Tri yang berarti tiga, Kaya yang berarti perbuatan atau prilaku dan Parisudha yang berarti
amat disucikan. Jadi Tri Kaya Parisudha Artinya tiga perilaku manusia dalam bentuk pikiran,
perkataan, dan perbuatan yang harus disucikan (Suhardana, 2007). Meskipun Tri Kaya
Parisudha dalam ajaran umat beragama Hindu, tidak ada salahnya juga dibelajarkan pada
umat lainnya. Karena selain melestarikan kearifan lokal yang ada di Bali, tetapi juga dapat
mengajak umat lain dalam cakupan ini adalah siswa non hindu untuk dapat sama-sama
belajar tentang beretika yang baik dan menghargai orang lain. Adapun bagian-bagian dari
Tri Kaya Parisudha yaitu, pada bagian pertama adalah Manacika yang artinya berpikir yang
baik. Sikap ini akan mengajak siswa untuk selalu memiliki pikiran yang baik (positif). Bagian
kedua yaitu Wacika yang artinya berkata yang baik. Sifat Wacika ini mengajarkan siswa
untuk saling berkata yang baik, benar dan sopan terhadap sesama agar tidak menyakiti
perasaan siapapun. Dan bagian yang ketiga adalah Kayika, yang artinya berbuat yang baik.
Sifat ini mengajarkan siswa untuk selalu memperlihatkan perbuatan baik sebagai cerminan
dari buah pikiran dan wacana, diharapkan akan terjadi interaksi yang positif dalam kehidupan
sehari-hari. Dari penjelasan tersebut, proses pembelajaran menggunakan implementasi ajaran
Tri Kaya Parisudha dapat mengajak siswa untuk selalu berpikir postif, berkata yang sopan,
serta selalu berbuat yang baik melalui ajaran Tri Kaya Parisudha.

Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning berbasis Tri Kaya
Parisudha memberikan pengalaman belajar bagi siswa dalam memperoleh informasi yang
belum diketahuinya dengan jalan menemukan informasi baik secara sebagian maupun
menyeluruh dan berlandaskan dengan perbuatan yang luhur, berkata yang baik dan sopan,
serta berpikir yang positif dan menyadari bahwa semua makhluk adalah sama, yaitu ciptaan
Tuhan. Bedasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha terhadap kompetensi
pengetahuan IPA siswa kelas VV SD Negeri Gugus V Mengwi Tahun Ajaran 2019/2020.”

Metode

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kuantitatif
desain quasi eksperiment (eksperimen semu). Bentuk desain tersebut ialah Nonequivalent
Control Group Design. Rancangan diformulasikan sebagai berikut.

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design
(Sumber : Sugiyono, 2017:138)
Keterangan :
O: =Pre test pada kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan
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O: = Post test pada kelompok eksperimen setelah diberi perlakukan

Os = Pre test pada kelompok kontrol sebelum dibelajarkan

O. = Post test pada kelompok kontrol setelah dibelajarkan

X =Perlakuan dengan model pembelajaran Discovery Learning Berbasis Tri Kaya
Parisudha yang diberikan kepada kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok
kontrol dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional

Populasi penelitian terdiri dari 6 kelas dengan banyak siswa 235 orang. Penentuan
sampel dilaksanakan melalui teknik cluster random sampling. Teknik cluster random
sampling yakni teknik yang pemilihan sampelnya tidak mempertimbangkan secara
perorangan, namun didasarkan pada kelompok (Sukardi, 2012). Sehingga setiap kelas
memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Karena tidak dapat mengubah
kelas yang telah terbentuk sebelumnya, kelas dipilih sebagaimana telah terbentuk tanpa
campur tangan peneliti dan tidak dilakukannya pengacakan individu, maka kemungkinan
pengaruh-pengaruh dari keadaan siswa mengetahui dirinya dilibatkan dalam eksperimen
dapat dikurangi sehingga penelitian ini benar-benar menggambarkan pengaruh perlakuan.
Maka dari itu dilaksanakan pengundian seluruh kelompok sehingga diperoleh 2 kelompok
yang menjadi sampel penelitian. Pengambilan sampel tersebut memperoleh kelas VV SD No. 2
Buduk yang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 38 siswa dan kelas V
SD NO. 3 Buduk yang ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 30 siswa. Setelah
mendapatkan 2 kelas tersebut, diberikan pre test dengan tujuan penyetaraan kelompok
penelitian yang menjadi tolak ukur untuk memperoleh nilai kompetensi pengetahuan IPA.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yakni data kompetensi pengetahuan IPA
siswa. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode tes. Jenis tes yang digunakan pada
penelitian ini yakni tes objektif dengan bentuk pilihan ganda biasa. Tes objektif adalah tes
yang disusun sedemikian rupa dan telah disediakan alternatif jawabannya. Dalam tes pilihan
ganda biasanya menyediakan alternatif kemungkinan jawaban yaitu a, b, c, ataupun d
(Arikunto, 2018). Siswa yang menjawab dengan benar butir tes mendapat skor yakni 1 dan
siswa menjawab dengan salah butir tes mendapatkan skor yakni 0. Tes pilihan ganda disusun
sesuai Kisi-kisi soal yang memuat KD dan indikator. Berikut ini disajikan Kisi-kisi tes
kompetensi pengetahuan IPA kelas V. Tabel kisi-Kisi tes yang disajikan telah melalui proses
uji coba butir tes sehingga diperoleh tes kompetensi pengetahuan IPA yang valid dengan uji
korelasi point biserial yaitu sebanyak 30 soal. Dari uji daya beda diperoleh 20 butir soal
kategori cukup, 8 butir soal kategori baik dan 2 butir soal kategori sangat baik. Dari uji
tingkat kesukaran memperoleh 6 butir soal kategori sukar, 19 butir soal kategori sedang dan 5
butir soal kategori mudah dan uji reliabilitas menggunakan KR-20 memperoleh soal
kompetensi pengetahuan IPA reliabel. Metode analisis data yakni metode analisis statistik
inferensial yakni uji t. Sebelum uji t dilakukan maka dilaksanakan uji prasyarat yakni uji
normalitas dan uji homogenitas. Adapun analisis Kolmogorov-Smirnov untuk menghitung
normalitas data serta Uji Fisher dipergunakan untuk uji homogenitas pada penelitian ini.
Kriteria pengujian normalitas data yakni Dhitung< Drtabel Kolmogorov Smirnov berarti data
berdistribusi normal dan kriteria uji homogenitas apabila Fhitung < F tabel berarti homogen
sehingga uji hipotesis yaitu uji beda mean menggunakan statistik parametrik. Perhitungan
analisis data pada penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2010.

Hasil dan Pembahasan

Data hasil kompetensi pengetahuan IPA didapatkan dari gain skor dengan
menganalisis data pre test dan post test kedua kelompok. Pada penelitian ini, data yang
diperoleh dibagi menjadi 2 yaitu data kompetensi pengetahuan IPA kelompok eksperimen
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dan data kompetensi pengetahuan kelompok kontrol. Data gain skor ternormalisasi
kompetensi pengetahuan IPA kelompok eksperimen di peroleh rata-rata sebesar 0,719,
standar deviasi sebesar 0,091, varians sebasar 0,008, nilai gain skor ternormalisasi minimum
sebesar 0,001, dan nilai gain skor ternormalisasi maksimum sebesar 0,073. Perhitungan PAN
skala 5 (lima) pada kelompok eksperimen berada pada predikat cukup. Sedangkan, data gain
skor ternormalisasi kompetensi pengetahuan IPA kelompok kontrol di peroleh rata-rata
sebesar 0,586, standar deviasi sebesar 0,099, varians sebasar 0,010, nilai gain skor
ternormalisasi minimum sebesar 0,002, dan nilai gain skor ternormalisasi maksimum sebesar
0,138. Perhitungan PAN skala 5 (lima) pada kelompok eksperimen berada pada predikat
cukup.

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians. Uji normalitas sebaran data kompetensi pengetahuan IPA berfungsi
untuk mengetahui data yang diperoleh dari penelitian saat uji hipotesis berditribusi normal
atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data kelompok eksperimen, diperoleh

harga nilai maksimum |F,. — F_ | = 0,073 dan harga tabel Kolmogorov-Smirnov untuk taraf

signifikan 5% (o= 0,05) = 0,215 karena nilai harga nilai maksimum |F, — F_ | < harga tabel
Kolmogorov-Smirnov maka sebaran data gain skor ternormalisasi berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji normalitas sebaran data kelompok kontrol yaitu harga nilai maksimum
|F.— F

= 0,138 dan harga tabel Kolmogorov-Smirnov untuk taraf signifikan 5% (o =

0,05) = 0,215 karena harga nilai maksimum |F, — F_ | = harga tabel Kolmogorov-Smirnov
maka sebaran data gain skor ternormalisasi berdistribusi normal.

Kemudian, uji homogenitas varians dilakukan berdasarkan data kompetensi
pengetahuan IPA yang menggunakan data gain skor ternormalisasi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Fhiung = 1,25. Sedangkan Frabe =
3,99. Dengan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dfl = 2-1 = 1 dan df2 68-2 = 66. Maka
nilai Friung = 1,25 < Fraber = 3,99, sehingga dapat dinyatakan data gain skor ternormalisasi
kompetensi pengetahuan IPS memiliki varians yang homogen.

Tabel 1. Uji Homogenitas Varians Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Sampel Varians dk df Fhitung Fabel Kesimpulan

1  Kelompok Eksperimen 0,008
2 Kelompok Kontrol 0,010 66 1 1,25 3,99 Homogen

Setelah mengetahui data kompetensi pengetahuan IPA berdistribusi normal dan
homogen maka selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik berupa uji t dengan rumus
polled varian. Berdasarkan hasil peritungan hasil analisi uji t diperoleh 5,779 dan untuk taraf
signifikan 5% dengan dk = (38+30 - 2) = 66 diperoleh twnel = 2,000. Dengan kriteria thitung >
travel  Yaitu thitung = 5,779 > traver = 2,000 maka, Ho yang berbunyi tidak terdapat perbedaan
model discovery learning berbasis tri kaya parisudha terhadap kompetensi pengetahuan IPA
siswa kelas V SD Negeri Gugus V Mengwi ditolak (gagal diterima). Berdasarkan hasil
analisis diperoleh diperoleh perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA siswa
kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan model Discovery Learning berbasis Tri
Kaya Parisudha dan kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional
dengan kata lain variabel bebas yaitu model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yaitu kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V
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SD Negeri Gugus V Mengwi. Hasil analisis uji t pada sampel penelitian ini disajikan sebagai
berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji t Kelompok Sampel Penelitian

Kelompok

No Sampel N Dk thitung ttabel Simpulan
1 Eksperimen 38 _
2 Kontrol 30 66 5,779 2,000 Ho ditolak

Secara deskripstif, kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini didasarkan dengan hasil rata-rata gain

skor ternormalisasi kelompok ekperimen X = 0,72. Kemudian di konservasikan pada tabel
PAN skala 5 (lima), sehingga diketahui kompetensi pengetahuan IPA kelompok eksperimen
pada predikat cukup. Sedangkan hasil rata-rata gain skor ternormalisasi kelompok kontrol

adalah X = 0,59. Kemudian di konservasikan pada tabel PAN skala 5 (lima), sehingga
diketahui kompetensi pengetahuan IPA kelompok kontrol pada predikat cukup. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diperoleh thiung = 5,779 sedangkan pada taraf signifikansi 5% dan dk = 66
diperoleh nilai twper= 2,000 sehingga thiung = 5,779 > twper = 2,000. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi
pengetahuan IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model discovery learning
berbasis tri kaya parisuda dan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran
konvensional pada siswa kelas V SD Negeri Gugus V Mengwi.

Perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SD pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan
yang diberikan dalam proses pembelajaran. Pada kelompok eksperimen kegiatan
pembelajaran IPA dilakukan dengan menerapkan model discovery learning berbasis Tri Kaya
Parisudha. Model discovery learning ini membuat siswa lebih aktif, pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan efisien. Hal itu karena model discovery learning berbasis Tri Kaya
Parisudha menekankan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan
memberi suatu masalah-masalah nyata yang akan memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam pemecahannya. Sejalan dengan pendapat \Windiani (2017) bahwa pembelajaran
discovery ini juga akan yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat
membuat siswa belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Dalam model pembelajaran
Discovery Learning juga menjadikan siswa lebih mudah menerima materi yang disampaikan
oleh guru karena dipacu untuk lebih aktif saat proses belajar (Rahmayani, 2019), saat itu guru
dapat dianggap sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

Faktor yang mempengaruhi kompetensi pengetahuan siswa pada khususnya dapat
dilihat dari keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran, selain itu cara guru dalam
mengajar juga mempengaruhi kompetensi pengetahuan siswa. Dalam proses pembelajaran
IPA di SD, anak-anak perlu diberi kesempatan untuk memiliki kemampuan dalam melakukan
penelitian ataupun menganalisis masalah nyata yang dirancang sesuai pertumbuhan
perkembangan kognitifnya (Sukaesih, 2018). Penelitian ini dirancang berbasis dengan Tri
Kaya Parisudha yangmana memiliki arti yakni (1) Manacika Parisudha yang artinya berpikir
yang suci atau yang benar, (2) Wacika Parisudha yang artinya berkata yang benar, dan (3)
Kayika Parisudha yang artinya berbuat yang benar. Maksud berpikir, berkata, dan berbuat
yang benar ini dianggap benar jika selalu mengacu pada pandangan dharma (kebenaran)
(Somawati & Diantary,2019). Dengan basis Tri Kaya Parisudha ini penting dalam
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penanaman sikap pendidikan anak-anak selama mengikuti pembelajaran IPA di SD utamanya
etika anak-anak dengan sekitarnya.

Pada penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha
dapat mempengaruhi kompetensi pengetahuan IPA siswa. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata
dari kelas eksperimen (model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha) dan kelas
kontrol (model pembelajaran konvensional). Rata-rata hasil belajar IPA dari kelas
eksperimen yaitu 0,719. Sedangkan rata-rata hasil belajar IPA kelas kontrol yaitu 0,586. Ini
berarti rata-rata Kompetensi Pengetahuan IPA kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata hasil belajar IPA kelas kontrol (Meksperimen>Mkontrol). Maka dari itu
penerapan model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha mampu untuk mendorong
siswa aktif belajar. Hal itu pun dikarenakan siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran discovery learning berbasis Tri Kaya Parisudha lebih mau bekerja sama dengan
siswa lain, dan berani untuk mengemukakan pendapat. Siswa lebih termotivasi untuk belajar
dan berusaha menyelesaikan semua permasalahan IPA yang ditemui, sehingga pengetahuan
yang diperoleh akan lebih diingat oleh siswa serta penguasaan kompetensi pengetahuan yang
diinginkan dapat tercapai dengan baik. Model discovery learning juga memungkinkan siswa
untuk tahu manfaat dari materi yang dipelajari bagi kehidupannya (Wianjana, 2017).

Penelitian yang mendukung hasil penelitian sebelumnya disampaikan oleh Ni Made
Canessia Putri (2018) bahwa hasil penelitiannya menunjukkan nilai rata-rata post test
kelompok eksperimen yaitu 84,63, sedangkan nilai rata-rata kelompok post test kelompok
kontrol yaitu 74,03. Penelitian selanjutnya yaitu dari Riantari (2017) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa nilai rata-rata post test kelas eksperimen yaitu 82,08, sedangkan kelas
kontrol dengan nilai rata-rata post test yaitu 71,80. Begitu pula dengan penelitan yang
dilakukan oleh Putri (2018) diperoleh bahwa model discovery learning berbantuan
lingkungan berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan siswa kelas V SD. Penelitian oleh
Bahari (2018) didapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa
yang dibelajarkan melalui Model Discovery Learning Berbantuan Media Lingkungan Alam
Sekitar dan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional. Serta
pada penelitian Widiatmika (2017) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi
pengetahuan IPS antara siswa yang dibelajarkan dengan model discovery learning berbantuan
media audio visual siswa kelas IV SD.

Melalui pembahasan tersebut, model Discovery Learning berbasis Tri Kaya
Parisudha dapat direkomendasikan dalam pembelajaran siswa. Adanya implikasi yang baik
dalam penggunaan model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha akan lebih
meyakinkan pembaca bahwa model tersebut dapat dijadikan alternatif guru dalam
pembelajaran guna mengembangkan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya dalam kajian
bidang IPA. Dengan penerapan proses pembelajaran yang berbeda antara pembelajaran yang
menerapkan model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha ini siswa mampu
mengembangkan Kreativitas, kemampuan, dan menemukan konsep atau prinsip suatu materi
melalui kegiatan penemuan dan siswa lebih memahami materi pembelajaran karena siswa
terlibat langsung dalam pelaksanaannya. Hal tersebut sangat mempengaruhi kompetensi
pengetahuan IPA siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dilihat dari rata-rata gain skor
ternormalisasi kelompok eksperimen lebih dari rata-rata gain skor ternormalisasi kelompok
kontrol. Serta hasil analisis data menunjukkan thiwng lebih besar dari twner maka dapat
disimpulkan bahwa model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha berpengaruh
terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SD Negeri V Mengwi. Sebagai tindak
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lanjut dari hasil penelitian, maka penelitian ini direkomendasikan kepada pertama, kepala
sekolah agar hasil penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian
selanjutnya atau menemukan inovasi kegiatan pembelajaran bermakna dan menyenangkan
bagi siswa. Kedua guru agar lebih kreatif untuk memberikan fasilitas berupa sumber belajar
dan kesempatan yang lebih besar bagi siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning berbasis tri kaya parisudha sehingga tercipta pembelajaran bermakna dan
menyenangkan bagi siswa. Ketiga kepada peneliti lain dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai kajian penelitian relevan sebagai penunjang penelitian selanjutnya khususnya
pada kompetensi pengetahuan IPA maupun pelajaran lain untuk memperoleh hasil yang baik.
model model Discovery Learning berbasis Tri Kaya Parisudha tepat digunakan dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
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